BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Keeil dan Menengah (UMKM) berada di garis depan dalam
guncangan ekonomi yang terjadi dikarenakan adanya pandemi COVID-19, Dengan
adanya tindakan lockdown atau pemm di seatu doerzh telah membuat
berhentinya aktivitas ﬂ'.mam secars langsung, mengakibatkan penurunan jumiah
permintaan produk sehingga mengganggu rant pasokan di seluruh dumia. salah

satu dari dampak adanya pandemi COVID-19 yang. mcnmgseklur UMKM
udﬂﬂlﬂ.aﬂ adsnva 1.785 unit koperasi dan 163.7!3:puluku disri UMKM vang

iengaku terdampak sm langsung oleh panlﬁh‘-l M;ﬂ"m Sedangkan
menurut kemenkopUMKM * terdapat sekitar 37.000 UMEM yang memberikan
suaty laporan mengenai terjadinya dampak serius & seklor m yang
diakibatksn adanys pandemi dengsn ditandai data lsporan yang menyebutkan
sekitar 56 % melaporkan adunya ;J;ennuajahan dalam penurunan penjualan, 22 %
mlapaha permasalahan pada aspek pembiayaan, 15 % melaporkan terdapat
| I an di bidang distribusi barang dan terdapat 4 % persen laporan tentang
pun!s-nln‘lmn mengensi kesulitan mendopatkan baban baku mentub = (Thaha,

Dnlnﬂ pwmnmm terus menunjukan grafik yang positif.

Mhﬂyl mﬂt mm bﬂtﬂm ini memiliki potensi
untuk terus berkembang walaupun terjadi sebugh krisis ekonomi di suatu negara.
Menurnut data siaran pers K&ﬁlmkn?mkm Hyuhlll Indonesia dengan
nomor siaran HM.4.6/5 EMTMHHNMMHH-Mymankm bahwa peran
UMEM sangat besar untuk perekonomian Indonesia dengan jumlah mencapai 99%:
dari keseluruhan unit usaha, kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 60.5%
dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja adalah 96.9% dan total penyerapan
tenaga kerja nasional. Perkembangan UMEM juga terjadi di daerah — daerah seperti
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, data pertumbuhan dari UMKM yang ada
di Daersh Istimewa Yogyakara dijelaskan sebagai berikut:



Tabel 1.1 Pertumbuhan UMKM Daerah Isimewa Yogyakarta
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Dengan adanya data tersebut menjelasakan bahwa UMKM adalah sebuah
sektor usaha yang masih doapat produktif walau terdapat krisis ekonomi disuatu
negara, kemudion menjadi salah satu sektor usaha yang berpotensi untuk terus
dikembangkan serta diberdayakan agar dapat mendukung perkembangan ekonomi

secara mikro maupun makro di Indonesia.

Usaha Mikro Kapﬂdnn Mcnquﬂimianﬁhﬁdﬁsebul dengan UMKM adalah

pmmuan mmml}uih jl]]'lﬂ.l]l'l industri yang mnh‘lhmmsuk dalam setiap
hﬁhggﬁmml. kemampua.n yang besar dalam ﬂmw pekerjaan,
ikut serta dalam penciptaan Produk Domestik Bruto (PDB) (Firdaus et al., 2022).

Ujuyl p'ungkatun pm'&kmmmmn tidak selalu berada di ﬂngh:p nuhnal
M}‘mﬁ.w:ﬂdﬂ di desa untuk membangun perekonomian n'mrlh..mndm
dengan mengembangkan potensi yang ada dan di wujudkan dalam Ussha Mikro
Keeil Menengah (UMKM). Kesadaran dori masyarakat tadi harus juga didukung
oleh pemerintah desa/kalurahan setempat agar proses m.ﬁﬂs}'ﬂmhl
dﬂmmﬁpﬁmmlﬂknfdﬂn le:pilt.

Mﬂhlm mpmmnt&h desa/kalurahan ﬂagm salah satu aktor
penting Ww desa jugn termual pada Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daersh Taﬂlngad dm'[runmm‘ui R\w:]:k Indonesia Nomor 21
Tabun 2020 tetang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayuan Desa
vang termuat dalam pasal | ayat & menjelaskan bahwa kewenangan desa adalah
kewenangan yang dimiliki desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan
pemerintahan desa,pelaksinaan pembangunun desa, pembinaan masyarakat desa,
dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa mosyarakat, hak asal -
wsul dan adat istiadal desa. Sedangkan Menurut Undang - Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Desa menjelaskan balwa masyarakat desa diben sebuzh kesempatan



untuk  dapat mengatur serta menguris rumah tangganve sendiri  dengan
memperhatikan beberapa prinsip seperti demokrasi, peran serta dari masyarakal,
pemerataan, keadilan serto memfokuskan kepads potensi dan keaneka-ragaman di
suatu dareah terientu | Antou et al., 2019).

Kalurahan Sendangadi sdalah salsh satu contoh wilayah dengan lingkup desa
yang memiliki berbagai macam jenis UMKM, berada di tengah Kabupaten Sleman
dengan dilalui oleh jalan protokol antar provinsi membuat witayah dan Kalurahan
Sendangadi memililiki dava tarik dalam dunia industri dan usaha jual beli barang
maupun jasa. Sektor UMKM adalali salah satu hagian ‘yang menjadi paling
memiliki pelwang dolam menggerakan roda perelconomian masyarkat Sendangadi.
menurit dats yang diambil dar Pemerintah Sendangadi tercatat bahwa jumlah
LIMKM yang ada di Kalurahan Sendangadi. Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman
sebanyak 622 unit, untuk data sampel UMKM Sendangadi sebagni berikit:

Tabel 1.2 Daftar Sampe! UMKM Kalurahan Sendangadi
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Dengan adanya UMKM yang begitu_beragam maka butuh pengembangan
serta pemberdayaan yang lebih batk lagi untuk memaksimalkan pemanfaatan sektor
UMKM dalam peningkatan perckonomian masyarakat Sendangadi., ditambah
dengan masa’ (ransisi dari h#m_n wabuh atan pandemi Covid-19 yang
mengakibatkan lesunyn perekonomian negara bahkan dunia mengakibatkan
M}'u nkli'.ri'll.m;ppdn.b:;idﬂn penjualan dﬂnmm ada di Kalurahan
w . hal tersebut berdampak pada turunya perekonomisn masyarakat di
Kalurahan Sendangadi. '

Dengan adanya permasalahan dalam pengembangan serin pembere
UMKM yang disebutkan diatas maka peran dari pemerintah desa atau hhﬂ'lhan
-mgut diperlukan untuk dapat meningkatkan pengembangan serta pemberdayaan
UMKM tﬂmtpﬁ. Permasalahan distas menimbulkan;sebuah pertanynan untuk
pemerntol  desa/kalurahan terkmit efektivitas kimemn dolom  peningkatan
pemberdayaan UMKM desa’kalurahan. pengertian efektivitas menurnt Gibson
“Efektiviias adalah pmgmm lu;.un dan Sasaran yang telah disepakati untuk
mencapai tijuan mlﬂ.hum Kﬂnudla.n memmﬂl..mﬁle “Ffektivitas kerja

dikatakan kalau mmﬂﬁ;\hﬁ suatu tindakan dengan maksud tertentu dan
memang sudah dikehendaki, maka orang tersebut dikatakan efektif apabila dapat

menimbulkan dampak atau mempunyai maksud Sebagaimana yang sudah
dikehendaki sebelumnya”, sedangkan untuk ukuran efektivitas kinerja sendin
dijelaskan Richard M. Steers {|1985) dalam bukunya “ Efektivitas Organisasi"
diantaranya adalah prestasi kerja, kepuasan kerja, kemampuan menyesuaikan diri.




Dengan melihat lator belakang permasalahan yang sudah disampaikan,
penelition ini memiliki tujuan untuk mengamati serta menilai bagaimana efektivitas
kinerjn dari Pemernntah Desa’Kalurahan Sendangadi dalam upaya peningkatan
pemberdayaan Usaha Mikro Keeil dan Menengah (UMEM ) yang ada di Kalurahan
Sendangadi Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan dengan melihat upaya atau
program yang sudah dilakukan atau akan dilakukan Pemerintah Kalurahan
Sendongadi dalam pemberdayaan UMKM serts melihat keberhasilan penerapan
program terscbut a@ar dopat_mielihat efektifitas’ kinerja dari Pemerintahan

LX -ﬁiﬂﬁusln M.lﬂhh
Berdasorkan latar belakung atau pendahulusn yang sudah disampaikan
umﬁnnnm masalah sebagai berikut:
- Apa saja upaya dan program yang dilakukan oleh Pemerintah Kalurahan
‘Sendangadi dolam peningkatan pemberdayaan UMKM?
2, Bagaimnna efekfivitas kinera dari Pemenintah Kalurahan Sendangadi
dalam ;leuingknlnn pemberdayann Ussha Mikro Keeil dan Menengah?

1.3 Tujusn Penelitlan

Dengan adanya rumusan masalah yang sudah disebutkan maka penelitian ini
memiliki tujuan uniuk mengetahuai tentang upaya dan program peningkatan
pemberdayaan UMEM yang telah dilaksanakan den direncanakan oleh Pemerintah
Kalurshan Sendangadi, untuk mengetahui tingkat efcktivitus kinerja dari
Pemerintah Kalurahan Eaﬁnamﬁ mmmburdn}mﬂn Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Kalurahasn Scnd-a.ngadt

1.4 Manfaat Fenelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membenkan kebermanfaatan
secara leoritis maupun prakts yvang bisa dirssakan dampaknya bagl pembaca
maupun subjek yang menjadi tempat penelitian, untuk manfaat penelitian sebagai
berikut:



|. Secara teoritis
a) Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang Pemerintahan khususnya pemberdayaan UMEM.
b) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi untuk kegiatan
penelitian yang mmmmrmmwkmﬂnlmmsﬂwwdnwm

BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan sebuah uraian secara garis besar tentang
usulan dari penelitian yang dilakukan penulis dimana terdapat
latar belakang, rumusan masalah. tujuan penelition, manfaat



BABII

BABIV

BABY

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab 2 berisi uraian dari teori-teori yang diguanakan
sebagai dasar penelitian don pembahasan secara terperinci, yang
memual teori atau pengertian dari Efektivitas, Kinerja. Fungsi
Pemerintah Desa/Kalurahan, pengertian UMEM

Kemudian lerdapat pemaparan penelitian terdahulu yang
digunakan penulis uhﬁ;wmding dan penguat hasil temuan
dani pmelllmn yang  dilakukan, denga.n adanva penelitian

.'hﬂﬁ‘hﬂlﬂ mmﬁ& memiliki media tolak ukur dalam

mmmﬁiﬂ penelitian yang sedmigdﬂhlkﬂn

Kemudian juga terdapat sebuah kerangkn pemikiran dimana
dengan adanyy kerangka pemikiron dapat membantu peneliti
dalam menganalisa data hasil penelitian Mﬂn dengan
teori yang digunakan dan data penelition terdahilu,

METODE PENELITIAN -

Pada bab ini peneliti skan menguraikan mengenai penelitian yang
sedang dilakukan seperti jenis penelitian, wakiu pelaksanaan

- penelitian, lokasi pelaksanaan pendm sumber data yang

diambil dalam penelitian, metode pmlm data, subjek dan
objek, teknik analisi data, dan teknik keabsshan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hnghu hasil dan pﬁmm berisi analisis atan

m ﬂﬂ penelition yang membahas mengenai”
Efektivitas I\_Ll:tm]n anm ma.n Smd.nngudl dalam

Kulumhnn Eend.'mgadl Km:a:mtm Mlati Kabupaten Sleman *
PENUTLP

Bagian ini berisi mengenai kesimpulan yang didapatkan dalam
penelitian dan saran yang disampaikan kepada objek yang sudah
terfibat dolam penelitian ini.
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